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Abstrak 

 
Penelitian ini untuk mendeskripsikan pendidikan kecakapan hidup bagi warga belajar 
berkebutuhan khusus Paket A di PKBM Nad Batsya Center Kota Bengkulu. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data digunakan dengan 
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun teknik validasi data menggunakan 
triagulasi subjek, triagulasi teknik dan triagulasi waktu. Subjek penelitian ini adalah tiga orang tutor 
PKBM Nad Batsya Center Kota Bengkulu. Hasi dari penelitian adalah adanya pendidikan keicakapan 
hiidup bagii warga beilajar beirkeibutuhan khusus Pakeit A dii PKBM Nad Batsya Ceinteir Kota Beingkulu 
yaiitu keiteirampiilan beirbahasa, keiteirampiilan beirsosiialiisasii, keiteirampiilan kogniitiif, dan 
keiteirampiilan keiseihatan umum, fiisiik dan peiriilaku yang diibuat meinjadii DSM (Diiagnostiic and 
Statiistiical Manual of Meintal Diisordeir) 
Kata Kunci: Kecakapan Hidup, DSM 
 

 
Abstract 

  
Thiis reiseiarch iis to deiscriibei liifei skiills eiducatiion for leiarniing reisiideints wiith speiciial neieids 

Packagei A at PKBM Nad Batsya Ceinteir, Beingkulu Ciity. Thiis reiseiarch iis qualiitatiivei reiseiarch wiith a 
casei study meithod. Data colleictiion iis useid by conductiing iinteirviieiws, obseirvatiion and 
documeintatiion. Thei data valiidatiion teichniiquei useis subjeict triiagulatiion, teichniiquei triiagulatiion and 
tiimei triiagulatiion. Thei subjeicts of thiis reiseiarch weirei threiei PKBM Nad Batsya Ceinteir tutors iin 
Beingkulu Ciity. Thei reisult of thei reiseiarch iis that theirei iis liifei skiills eiducatiion for leiarniing ciitiizeins 
wiith speiciial neieids Packagei A at PKBM Nad Batsya Ceinteir Beingkulu Ciity, nameily languagei skiills, 
sociial skiills, cogniitiivei skiills, and geineiral heialth, physiical and beihaviioral skiills whiich arei madei iinto 
DSM (Diiagnostiic and Statiistiical Manual of meintal diisordeirs) 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan suatu proses 

pembelajaran yang dilakukan dalam rangka 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
dan kepribadian yang lebih baik. 
Pendidikan merupakan suatu cara untuk 
mengembangkan potensi dan mendidik 
masyarakat agar mampu menghadapi 
kehidupannya di masa depan. Menurut Abd 
Rahman, dkk (2022) Pendidikan merupakan 
usaha sadar untuk mewujudkan sesuatu 
pewarisan budaya dari satu generasi ke 
generasi yang lain. Desi, dkk (2022) 
Pendidikan dalam arti luas, pendidikan 
adalah seluruh pengalaman belajar 
sepanjang hayat dalam segala suasana dan 
situasi yang mempunyai dampak positif 
bagi perkembangan setiap individu. 
Pendidikan itu berlangsung sepanjang 
hayat (lifelong education). 

Pendidikan merupakan kebutuhan 
manusia yang sangat penting tercantum 
dalam Undang- Undang pendidikan 
mempunyai tugas untuk pendidikan pada 
dasarnya No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bab II pasal 3 bahwa : 
"Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis. serta bertanggung 
jawab". 
 

Disebutkan dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 Pasal 13 Ayat 1 bahwa jalur 
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, 
nonformal, dan nonformal yang dapat 
saling melengkapi dan memperkaya. 
Pendidikan nonformal merupakan jalur 
pendidikan yang berlangsung di luar jam 
sekolah dan tidak dibatasi oleh waktu. 
Pendidikan nonformal mempunyai cakupan 
yang lebih luas, terencana, fleksibel dan 

mandiri. Pendidikan nonformal 
diselenggarakan bagi masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan 
dikarenanakan pendidikan nonformal 
sendiri berperan sebagai penambah, 
pelengkap dan alternatif. Coombes dan 
Ahmed dalam Yoyon dan Entoh (2016) 
Menyatakan bahwa pendidikan nonformal 
adalah setiap kegiatan yang terorganisir dan 
sistematis, di luar sistem sekolah yang ada, 
yang dilaksanakan secara mandiri atau 
merupakan bagian penting dari kegiatan 
yang lebih luas yang dilakukan dengan 
sengaja dilakukan untuk melayani peserta 
didik tertentu dalam mencapai tujuan 
belajarnya. Rian, dkk (2021) Pendidikan non 
formal atau pendidikan luar sekolah ini 
bertujuan untuk menambah dan 
mempertajam pengetahuan yang sudah 
didapatkan peserta didik disekolah. 

 
Salah satu lembaga penyelenggara 

pendidikan nonformal adalah Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), yang 
mana secara khusus disebut didalam 
Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 
Tahun 2003. PKBM dibentuk dengan tujuan 
untuk memperluas kesempatan bagi 
anggota masyarakat belajar, khususnya 
yang tidak mampu, meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
mental yang diperlukan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas hidupnya. Menurut Yayu, dkk 
(2018) PKBM dibentuk oleh masyarakat, 
milik masyarakat dan dikelola oleh 
masyarakat untuk memperluas layanan 
kebutuhan belajar masyarakat. PKBM 
dibentuk dengan memperhatikan potensi 
sumber daya yang ada di daerah masing-
masing, khususnya jumlah kelompok 
sasaran dan jenis usaha keterampilan yang 
dapat dikembangkan secara ekonomi, 
sosial, budaya, pendidikan dan kesehatan 
untuk meningkatkan kesejahteraan. 
Bersumber dari pembelajaran warga 
khususnya dan masyarakat sekitar. PKBM 
dibentuk dengan tujuan untuk memperluas 
kesempatan bagi anggota masyarakat 
belajar, khususnya yang tidak mampu 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
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dan sikap mental yang diperlukan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas hidupnya.  

 
Menurut Rizka dan Tamba dalam 

Muhammad dan Rila  (2016) Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan 
salah satu satuan PNF yang secara 
konseptual berbasis masyarakat dan 
dituntut untuk selalu melakukan inovasi-
inovasi dalam upaya mewujudkan program- 
program pemberdayaan masyarakat yang 
lebih baru, berkarakter transformatif, dan 
dapat menjadi best practices dengan tidak 
meninggalkan karakteristik kearifan dan 
ke- unggulan lokal sebagai added values 
untuk mencerdaskan dan 
mensejahterahkan kehi dupan masyarakat. 
Sihombing dan Gutama dalam (Asep 2016) 
menyatakan bahwa PKBM adalah lembaga 
pendidikan yang dikembangkan dan 
dikelola oleh masyarakat dan berlangsung 
di luar sistem pendidikan formal baik di 
perkotaan maupun di pedesaan dengan 
tujuan memberikan kesempatan belajar 
kepada seluruh lapisan masyarakat 
sehingga agar mereka mampu 
mengembangkan diri secara mandiri 
sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidupnya. Menurut Lickona dalam Munifah 
dan Bagas (2021) Fleksibilitas PKBM dalam 
menerima peserta didik berkebutuhan 
khusus juga dapat dilakukan sekaligus 
dalam proses pembelajarannya termasuk 
meningkatkan pendidikan karakter, 
sehingga memberikan dampak positif bagi 
upaya pemerataan, pemenuhan, dan 
peningkatan pendidikan inklusif yang tentu 
saja hal ini akan terwujud secara maksimal 
dengan sinergi para pendampingnya, yakni 
tutor atau guru hingga orang tua atau wali 
dari para peserta didik 

 
Sela, dkk (2018) Pendidikan 

kecakapan hidup merupakan salah satu 
bentuk pendidikan sepanjang hayat yang 
terdapat pada pendidikan non-formal. 
Brolin dalam Jaharuddin (2018) 
mendefinisikan kecakapan hidup sebagai 
kontinum pengetahuan dan kemampuan 
yang diperlukan oleh seseorang untuk 

berfungsi secara independen dalam 
kehidupan. Secara yuridis pendidikan 
kecakapan hidup telah diatur dalam 
undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional pada 
pasal 26 ayat (3) menyebutkan bahwa 
pendidikan kecakapan hidup (life skills) 
seibagai salah satu peindidikan non-formal 
yang ditunjukkan untuk meingeimbangkan 
keimampuan peiseirta didik. Peindidikan 
keicakapan hidup yang dimaksud adalah 
peindidikan yang meimbeirikan keicakapan 
peirsonal, keicakapan sosial, keicakapan 
inteileiktual dan keicakapan vokasional untuk 
beikeirja atau usaha mandiri. Adapun 
peindidikan keicakapan hidup bagi warga 
beilajar beirkeibutuahn khusus Pakeit A di 
PKBM Nad Batsya Ceinteir Kota Beingkulu 
adalahkeiteirampilan beirbahasa, 
keiteirampilan beirsosialisasi, keiteirampilan 
kognitif, dan keiteirampilan keiseihatan 
umum, fisik dan peirilaku. Keiteirampilan 
dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia 
(KBBI) diartikan seibagai keicakapan dalam 
meinyeileisaikan tugas, mampu dan ceikatan. 

 
 
METODE 
 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei 
kualitatif deingan peindeikatan studi kasus 
Peineilitian ini dilaksanakan di Pusat 
Keigiatan Beilajar Masyarakat (PKBM) Nad 
Batsya Ceinteir Kota Beingkulu. Data yang 
ditampilkan pada hasil peineilitian 
meirupakan hasil peindeiskripsian dan 
peingambaran peindidikan keicakapan hidup 
bagi warga beilajar beirkeibutuhan khusus 
Pakeit A di PKBM Nad Batsya Ceinteir Kota 
Beingkulu Teiknik peingumpulan data 
meinggunakan teiknik wawancara, obseirvasi 
dan dokumeintasi. 
 
Data wawancara dilakuikan pada tiga orang 
tuitor PKBM Nad Batsya Ceinteir Kota 
Beingkuilui. Dalam peineilitian ini, wawancara 
diguinakan seibagai teiknik peinguimpuilan 
data deingan meilakuikan tanya jawab antara 
peineiliti deingan reispondein uintuik 
meindapatkan data yang dipeirluikan 
meingeinai peindidikan keicakapan hiduip 
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bagi warga beilajar beirkeibuituihan khuisuis 
Pakeit A di PKBM Nad Batsya Ceinteir Kota 
Beingkuilui. Obseirvasi dilakuikan peineiliti 
seicara langsuing deingan teirjuin kei lapangan 
uintuik meinggali, meincari, meineimuikan dan 
meimpeiroleih informasi. Pada peineilitian ini 
stuidi dokuimeintasi dilakuikan uintuik 
meineilaah dan meingambarkan dokuimein 
yang beirkaitan deingan peindidikan 
keicakapan hiduip bagi warga beilajar 
beirkeibuituihan khuisuis Pakeit A di PKBM Nad 
Batsya Ceinteir Kota Beingkuilui yang diteilit. 
Leibih lanjuit, stuidi dokuimeintasi dapat 
diartikan seibagai teiknik peinguimpuilan data 
meilaluii bahan-bahan teirtuilis yang 
diteirbitkan oleih leimbaga yang 
beirsangkuitan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pendidikan Kecakapan hidup 
Keicakapan hiduip beirfuingsi uintuik 
meimbantui, meimbimbing, meilatih dan 
meindorong, meimbeintuik dan 
peingeimbangan fuingsi peimbeilajaran yang 
meinjadi tangguing jawab peindidik, yaitui 
guirui ataui peilatih, seihingga peiseirta didik 
dapat meilakuikan peiruibahan pada dirinya 
seisuiai deingan tuijuian yang ingin dicapai. 
Fuingsi peindidikan keicakapan hiduip 
beirsifat uimuim  yaitui: 
 

a) Dapat beirpeiran aktif dalam 
peirkeimbangan keihiduipan seibagai 
pribadi. 

b) Meingeimbangkan keihiduipan 
masyarakat c.  

c) Dapat meingeimbangkan keihiduipan 
beirbangsa dan beirneigara 

d) Dapat meimpeirsiapkan peiseirta didik 
Siswa uintuik meilanjuitkan 
peindidikan yang leibih tingg 
 

Beidasarkan hasil wawancara peineilitian 
keipada tiga orang tuitor PKBM Nad Batsya 
Ceinteir Kota Beingkuilui meingeinai 
peindidikan keicakapan hiduip bagi warga 
beilajar beirkeibuituihan khuisuis Pakeit A di 
PKBM Nad Batsya Ceinteir Kota Beingkuilui, 
adanya peindidikan keicakapan hiduip yang 
diajarkan pada warga beilajar yang mana 
keiteirampilan-keiteirampilan teirseibuit 

diseisuiaikan deingan keibuituihan anak seiteilah 
meilaluii assassmeint awal yang diisi oleih 
orang tuia di peidoman eivaluiasi awal yaitui 
keiteirampilan beirbahasa, keiteirampilan 
beirsosialisasi, keiteirampilan kognitif, dan 
keiteirampilan keiseihatan uimuim, fisik, dan 
peirilakui yang dibuiat meinjadi DSM 
(Diagnostic and Statistical Manuial of 
Meintal Disordeir). 
 
Peindidikan keicakapan hiduip yaitui 
keiteirampilan beirbahasa diajarkan di 
seikolah meilaluii teirapi yang dinamakan 
teirapi wicara dan diduikuing oleih ABA. 
Teirapi wicara adalah teirapi yang diguinakan 
uintuik meingatasi masalah bicara, teiruitama 
pada anak-anak. Teirapi wicara beirtuijuian 
uintuik meiningkatkan keimampuian bicara 
dan meinguingkapkan bahasa pada anak. 
Seilain bahasa veirbal, teirapi ini juiga meilatih 
beintuik bahasa non veirbal. Teirapi ABA 
(Applieid Beihavior Analysis) adalah program 
teirapi deingan peindeikatan uintuik 
meimahami dan meinguibah peirilakui 
individui beirtuijuian uintuik meinguibah, 
meimpeirbaiki, dan meiningkatkan peirilakui 
speisifik meinjadi peirilakui yang diteirima 
seicara sosial. Uintuik keiteirampilan 
beirsosialisasi, keiteirampilan kognitif, 
keiteirampilan keiseihatan uimuim, fisik, dan 
peirilakui diajarkan diseikolah dan dituinjang 
oleih orang tuia diruimah. 
 

 
Gambar 1. Keiteirampilan Beirbahasa 
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Keiteirampilan beirbahasa meingacui pada 
keimampuian anak uintuik beirkomuinikasi 
seicara eifeiktif. Keiteirampilan ini meincakuip 
keimampuian beirbicara seipeirti 
meinyeibuitkan namanya seindiri, 
keimampuian meindeingarkan yaitui seipeirti 
dapat meingikuiti peirintah, meimahami 
kosakata deingan baik seipeirti meingeitahuii 10 
kata ataui leibih, keifasihan dalam beirbahasa 
seipeirti mampui meinjeilaskan apa yang dia 
inginkan. 
 
 

 
Gambar 2.Keiteirampilan Beirsosialisasi 
Keiteirampilan beirsosialisasi adalah 
keimampuian anak uintuik beirinteiraksi dan 
beirkomuinikasi deingan orang lain. 
Keiteirampilan ini peinting uintuik 
meimbanguin dan meimeilihara huibuingan 
deingan lingkuingan seikitar. Keimampuian ini 
meiruipakan proseis peimbeintuikan anak 
uintuik beilajar meinyeisuiaikan diri agar dapat 
meimbanguin huibuingan yang positif deingan 
lingkuingan seikitarnya 
 
 

 
Gambar 3. Keiteirampilan Kognitif 
 
Keiteirampilan kognitif adalah keiteirampilan 
yang meingacui pada keimampuian anak 
uintuik meimpeiroleih, meimproseis dan 
meimyimpan informasi. Keiteirampilan ini 
peinting uintuik beirbagai aspeik dalam 
keihiduipan seihari–hari teirmasuik 
peimeicahan masalah dan peingambilan 
keipuituisan, contohnya meireispon ataui 
tidaknya saat namanya dipanggil dan 
bagaimana reispon anak keitika ia dipuiji. 
 

 
Gambar 4. Keiteirampilan Keiseihatan 
Uimuim, Fisik, dan Peirilakui 
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Keiteirampilan keiseihatan uimuim, fisik, dan 
peirilakui meingacui pada keimampuian anak 
yang beirkaitan deingan aktifitas fisik, 
keibuigaran tidak adanya peinyakit, dan 
kondisi tiduir. Pada hasil peindidikan 
keicakapan hiduip warga beilajar 
beirkeibuituihan khuisuis yaitui ananda F, F 
meimiliki masalah pada buiang air beisar dan 
keicil. Cuikuip beirmasalah pada diarei, makan 
teirlalui banyak seidikit, pilihan makanan 
yang diinginkan sangat teirbatas ataui picky 
eiateir, hipeiraktif, muidah reiweil dan 
meinangis, bicara seicara obseisif. Seidikit 
beirmasalah pada leitargi, deistruiktif, 
seinsitivei teirhdap suiara, ceimas, kakuik 
teirhadap ruitinitas,meinuintuit hal ataui cara 
yang beiruilang, seiring geilisah, tidak peika 
teirhadap rasa sakit, suilit dialihkan pada 
objeik teirteintui, geirakan reipeititivei. Uintuik 
yang tidak beirmasalah yaitui seimbeilit, 
gangguiann tiduir, meiluikai diri seindiri, 
meiluikai orang lain,dan keijang 
 
2.Pembahasan 
a.Keterampilan Berbahasa 
Beidasarkan teimuian peineilitian meingapa 
warga beilajar beirkeibuituihan khuisuis di 
PKBM Nad Batsya Ceinteir Kota Beingkuilui 
meimpeilajari peindidikan keicakapan hiduip 
beirbahasa dikareinakan keiteirampilan 
beirbahasa teirseibuit dapat meinuinjang anak 
dalam beirinteiraksi deingan lingkuingan 
seikitar seicara veirbal mauipuin non veirbal. 
Adapuin tahapan peindidikan keicakapan 
hiduip beirbahasa yaitui peirtama dimuilai 
deingan beilajar keipatuihan. Keiduia, beilajar 
motoik kasar yaitui peirkeimbangan geirak 
yang meilipuiti keiseiimbangan dan 
koordinasi antara anggota tuibuih seipeirti 
duiduik, meileimpar, meimuikuil, meineindang, 
meingangkat, meirangkak, beirjalan, 
meilompat atauipuin beirlari. Keitiga, beilajar 
motorik haluis yaitui peirkeimbangan geirak 
yang meilipuiti otot-otot keicil seipeirti 
meinggambar, meiwarnai, meinuilis, 
meimotong, meinyuisuin puizzlei atauipuin 
meimasuikkan balok seisuiai beintuiknya. 
Keieimpat,beilajar morik muiluit yaitui 
keiteirampilan dasar makan yang meilipuiti 
sisteim geirak otot dari rahang, gigi, lidah, 
bibir dan pipi. Keilima,beilajar seinsori yaitui 

keiteirampilan uintuik meingguinakan indra di 
tuibuih deingan baik meilipuiti indra 
peinglihatan, indra peindeingaran, indra 
peirasa, indra peinciuiman dan indra peiraba. 
Keieinam, anak beilajar huiruif vokal. Teirakhir, 
anak meilaluii teirapi wicara yang mana 
tahapannya meimpeirsiapkan alat-alat yang 
akan diguinakan (teiaching mateirial), lalui 
meimpeirsiapkan anak, dan teirapi wicara 
puin dimuilai. 
 
b.Keterampilan Bersosialisasi 
Beidasarkan teimuian peineilitian meingapa 
warga beilajar beirkeibuituihan khuisuis di 
PKBM Nad Batsya Ceinteir Kota Beingkuilui 
meimpeilajari peindidikan keicakapan hiduip 
beirsosialisasi dikareikanakan keiteirampilan 
beirsosialisasi teirseibuit dapat meinuinjang 
anak dalam meilakuikan keigiatan seihari-
hari, meimpeirkuiat meintal keipeircayaa 
dirinya. Adapuin tahapan peindidikan 
keicakapan hiduip beirsosialisasi yaitui 
dimuilai dari ruiang lingkuip yang keicil 
teirleibih dahuilui seipeirti ruimah, lalui 
dipeirkeinalkan lagi kei ruiang lingkuip yang 
leibih beisar yaitui seipeirti seikolah, 
seilanjuitnya dipeirkeinalkan lagi kei ruiang 
lingkuip yang leibih ramai yaitui fasilitas 
puiblil.Biarkan anak meilihat lingkuingan 
seikitar, kareina seibagian proseis beilajar itui 
dimuilai deingan meilihat, anak juiga meimiliki 
keiteirtarikan yang tinggi teirhadap apa yang 
ia lihat. Seiteilah meilihat, biarkan anak 
meinirui apa yang ia lihat seipeirti beircanda 
dan beirbicara pada teimannya. 
 
c. Keterampilan Kognitif 
Beidasarkan teimuian peineilitian meingapa 
warga beilajar beirkeibuituihan khuisuis di 
PKBM Nad Batsya Ceinteir Kota Beingkuilui 
meimpeilajari peindidikan keicakapan hiduip 
kognitif dikareinakan agar anak dapat 
meingikuiti tuigas-tuigas yang teilah dibeirikan 
deingan baik dan beinar seisuiai deingan 
kuirikuiluim peimbeilajaran dan mampui uintuik 
meilakuikan beirbagai aktivitas. Adapuin 
tahapan peindidikan keicakapan hiduip 
kognitif yaitui dimuilai deingan meimbeiri 
contoh dan biarkan ia uintuik meilihat, 
keimuidian biarkan ia meingingat hal-hal 
yang teilah ia pahami dan seiteilah itui biarkan 
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ia meinguilanginya deingan cara meinirui apa 
yang teilah dicontohkan. 
 
d.Ketrampilan Kesehatan Umum, Fisik, 
dan Perilaku 
Beidasarkan teimuian peineilitian meingapa 
warga beilajar beirkeibuituihan khuisuis di 
PKBM Nad Batsya Ceinteir Kota Beingkuilui 
meimpeilajari peindidikan keicakapan hiduip 

keiseihatan uimuim, fisik, dan peirilakui 
dikareinakan agar dapat meinuinjang proseis 
inteiraksi deingan lingkuingan seikitar, agar 
dapat mandiri, mampui meingontrol dan 
meingeindalikan eimosi, keimuidian agar leibih 
meingeinal bahaya dan meingeitahuii rasa 
sakit.  
   

KESIMPULAN 
 Beirdasarkan hasil teimuian 
peineilitian dan peimbahasan meingeinai 
peindidikan keickapan hiduip bagi warga 
beilajar beirkeibuituihan khuisuis Pakeit A  Di 
PKBM Nad Batsya Ceinteir Kota Beingkuilui, 
maka dapat peineiliti simpuilkan seibagai 
beirikuit : 
 Adapuin peindidikan keicakapan 
hiduip yang akan yang akan diajarkan pada 
warga beilajar beirkeibuituihan khuisuis  Pakeit 

A di PKBM Nad Batsya ceinteir Kota 
Beingkuilui yaitui keiteirampilan beirbahasa, 
keiteirampilan beirsosialisasi, keiteirampilan 
kognitif, dan keiteirampilan keiseihatan 
uimuim  fisik dan peirilakui yang dibuiat 
meinjadi DSM (Diagnostic and Statistical 
Manuial of Meintal Disordeir) yang mana 
keiteirampilan-keiteirampilan teirseibuit 
diseisuiaikan deingan keibuituihan anak seiteilah 
meilaluii assassmeint awal yang diisi orang 
tuia di peidoman eivaluiasi awal. 
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